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BAB III 
TINJAUAN PUSTAKA 
3.1. Metodologi  Pengumpulan Data Metode pengumpulan data yang penulis 
lakukan berdasarkan teori Sudaryono yang mengatakan bahwa metode 
pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan 
suatu data berupa informasi yang dapat dipercaya (Sudaryono, 2011, hlm. 205). 
Metode pengumpulan data yang penulis lakukan adalah metode kualitatif  
yaitu dengan wawancara, observasi, dan focus group discussion. Untuk 
mengabadikan bukti wawancara, penulis membuat rekaman suara dan foto dengan 
anggota FONI dan juga rekaman suara dengan ketua bidang organisasi FORMI. 
Observasi penulis lakukan dengan mengunjungi beberapa tempat yang biasa 
digunakan masyarakat untuk berolahraga. Dalam hal ini, penulis mengunjungi 
Grand Galaxi Park, kegiatan car free day Summarecon yang keduanya berlokasi 
di Bekasi. Selain itu observasi juga dilakukan di Alun-Alun Ahmad Yani yang 
berlokasi di Tangerang.  
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3.1.1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual atau kelompok yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. (Sudaryono, 2011, hlm. 212). 
 Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan pedoman wawancara 
tidak berstruktur dimana pedoman wawancara yang dibuat berupa garis besar 
yang akan ditanyakan dan pertanyaan lainnya muncul secara spontan mengikuti 
alur jawaban. (Sudaryono, 2011, hlm. 215) 
3.1.1.1. Wawancara dengan Leodi Alif Pratama 
Wawancara pertama dilakukan dengan Leodi Alif Pratama selaku anggota 
Bidang Kompetisi dan Prestasi Federasi Orienteering Indonesia periode 
2018-2023, untuk mendapatkan data mengenai pengenalan FONI, 
pengenalan orienteering, kekurangan dan kelebihan orienteering. 
Wawancara dilakukan di Food Court Summarecon Digital Center pada 
hari Kamis, 21 Februari 2019.  
Dalam wawancara tersebut Leodi menjelaskan bahwa Federasi 
Orienteering Nasional Indonesia (FONI) merupakan organisasi yang 
menaungi kegiatan orienteering di Indonesia dan mempunyai pengurusnya 
masing-masing di tiap daerah. FONI sendiri bertugas untuk mengurus 
administrasi dan kelayakan lomba yang akan diadakan. Kini FONI sudah 
berusia kurang lebih 18 tahun terhitung saat dideklarasikan pada tahun 
2000 awal dan diketuai oleh Agustinus Dwi Cahyo. 
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Leodi mengatakan bahwa olahraga orienteering masuk ke 
Indonesia pada tahun 1980 akhir yang dipelopori oleh Wanadri. 
Orienteering merupakan olahraga lintas alam yang dilakukan dengan cara 
berlari dengan menggunakan peta dan kompas sebagai alat bantu 
bernavigasi. Kegiatan orienteering dilakukan di tempat-tempat yang belum 
diketahui sebelumnya sehingga hal tersebut dapat memicu mental dan 
kemampuan berfikir para orienteer. Orienteering dapat memicu kerja otak 
dan dapat meningkatkan konsentrasi karena saat orienteer berlari, mereka 
juga harus berfikir untuk memutuskan jalan yang efisien untuk dilewati 
dengan cepat dan tepat.  
Beliau mengatakan bahwa saat ini orienteering sudah cukup 
berkembang namun masyarakat yang mengetahui dan tertarik dengan 
orienteering masih sedikit. Oleh sebab itu, FONI masih melakukan 
sosialisasi di beberapa tempat untuk menarik minat masyarakat terhadap 
olahraga orienteering. 
Kesimpulan dari wawancara yang dilakukan dengan Leodi Alif 
pratama bahwa saat ini orienteering masih dalam proses pengenalan 
dengan masyarakat agar masyarakat tertarik untuk bergabung dan 
mengembangkan olahraga orienteering.  
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Gambar 3.1. Wawancara dengan Leodi Alif Pratama, Anggota FONI Pusat 
 
3.1.1.2. Wawancara dengan Anggota FONI Pusat 
Wawancara kedua dilakukan dengan beberapa anggota Federasi 
Orienteering Nasional Indonesia (FONI) periode 2018-2023 antara lain 
Agustinus Dwi Cahyo selaku Sekretaris Jendral, Widhyas Asyifa 
Romadhona selaku Kesekretariatan, Andrawiwaning Tyas Raras selaku 
Bidang Organisasi, Syamsudin Zubair dan Leodi Alif Pratama selaku 
Bidang Kompetisi dan Prestasi. Diskusi ini dilakukan di tempat makan 
Upnormal, Tebet pada tanggal 22 Februari 2019. Dalam diskusi tersebut 
dibahas lagi lebih mendalam tentang sejarah perkembangan FONI, 
mengapa FONI dan orienteering berkembang cukup lama di Indonesia, 
dan kebutuhan mendesak FONI dan orienteering saat ini.  
55 
 
 
Gambar 3.2. Wawancara dengan Anggota FONI Pusat 
 
Dalam wawancara ini, Agustinus Dwi Cahyo dan Syamsudin 
Zubair menjelaskan lebih detail tentang perkembangan orienteering, 
bahwa pada tahun 1988an perkembangan orienteering di Indonesia 
bersifat sporadis yang berarti tidak beraturan. Hal tersebut dikarenakan 
orienteering belum memiliki organisasi sendiri. Tahun 2001 pelopor-
pelopor berdirinya FONI mendeklarasikan berdirinya FONI. Sampai tahun 
2012 kegiatan orienteering sudah mulai berkembang namun belum 
terkoordinir oleh organisasi itu sendiri.  Kemudian pada tahun 2016 FONI 
baru mempunyai badan hukum. 
Agustinus Dwi Cahyo, selaku sekretaris jendral di Federasi 
Orienteering Nasional Indonesia (FONI) mengatakan bahwa 
perkembangan orienteering cukup lama, salah satunya karena kurangnya 
publikasi dan sumber informasi yang memadai. Hal tersebut yang memicu 
lambatnya perkembangan orientering di Indonesia. Beliau menambahkan 
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bahwa sangat penting sebuah media untuk memberikan panduan mengenai 
pengenalan dan pengajaran. Orienteering masuk Indonesia memang sudah 
lama, namun publikasi mengenai olahraga ini masih sedikit. Media 
informasi yang sudah dimiliki saat ini belum belum efektif dan tidak 
berjalan dengan baik karena ketidakmampuan sumber daya manusia yang 
ada untuk membuat media informasi yang baik. 
Mereka mengatakan bahwa hal-hal dasar yang perlu diketahui saat 
akan menjalani kegiatan orienteering antara lain sejarah perkembangan 
orienteering, sejarah FONI, tipe orienteering, perlengkapan dan peralatan 
yang harus disiapkan saat akan menjalankan orienteering, disiplin 
orienteering, kategori orienteering, kelas dan teknik orienteering. 
Informasi tersebut merupakan informasi dasar yang perlu diketahui saat 
akan mempelajari orienteering dan informasi yang seharusnya tercantum 
dalam penyebaran informasi dalam media apapun. 
Kesimpulan dari wawancara yang dilakukan bersama beberapa 
anggota FONI bahwa salah satu penghambat dalam pengajaran orientering 
adalah kurangnya publikasi dan sumber informasi mengenai olahraga 
orientering.  
3.1.1.3. Wawancara dengan Masyarakat 
Dalam wawancara ini, penulis menanyakan kepada masyarakat dengan 
rentang usia 18-25 tahun baik pria maupun wanita yang suka olahraga 
mengenai olahraga orienteering. Penulis menanyakan olahraga apa yang 
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biasanya mereka lakukan, pengetahuan mereka mengenai olahraga 
orienteering, informasi yang ingin diketahui lebih lanjut mengenai 
orienteering dan media yang paling sering digunakan untuk memperoleh 
informasi baru, terutama untuk mengetahui olahraga orienteering. Penulis 
mendatangi lokasi yang biasanya banyak digunakan masyarakat untuk 
berolahraga.  
 
Gambar 3.3. Wawancara dengan Gabriel 
 
Wawancara ini dilakukan bersama Gabriel, umur 19 tahun di 
kawasan ruko Grand Galaxi, Bekasi hari Sabtu, 30 Maret 2019 pada pukul 
9.30 pagi. Setiap pagi, kawasan ruko ini biasanya dijadikan tempat untuk 
berolahraga terutama pada hari Sabtu dan Minggu yang akan lebih ramai 
dari hari biasa. Gabriel mengatakan bahwa ia menyukai olahraga terutama 
bersepeda. Setiap sabtu ia rutin bersepeda, baik di kawasan ruko Grand 
Galaxy maupun di tempat lain. Dalam wawancara tersebut dikatakan 
bahwa ia tidak mengetahui olahraga orienteering. Informasi yang ingin 
didapat apabila mencari tahu informasi lebih lanut mengenai olahraga 
orienteering adalah tentang jarak tempuh yang harus dilalui dan efek 
58 
 
samping atau manfaat yang didapat jika mnegikuti olahraga ini. 
Menurutnya, teknologi saat ini sudah semakin maju. Maka dari itu, untuk 
mencari infirmasi akan lebih mudah bila diketahui melalui website yang 
berisi gambar, penjelasan dan video. Sehingga informasi yang diberikan 
dapat dipelajari dengan baik oleh pembaca. 
 
Gambar 3.4. Wawancara dengan Ahmad (tengah) dan Willy (kanan) 
 
Wawancara ini dilakukan dengan Ahmad Syaifuloh yang berumur 
19 tahun dan Willy yang berumur 18 tahun di Grand Gralaxy Park pada 
hari Minggu, 31 Maret 2019 pukul 7.14 pagi. Keduanya menyukai 
olahraga terutama futsal. Mereka mengaku kalau belum mengetahui 
olahraga orienteering sebelumnya. Informasi yang ingin diketahui lebih 
lanjut mengenai olahraga orienteering yaitu tentang sejarah perkembangan 
olahraga orienteering dan teknik yang harus dipelajari dalam olahraga 
orienteering. Ahmad mengatakan bahwa media yang dapat digunakan 
untuk mencaritahu informasi lebih lanjut mengenai informasi baru dapat 
menggunakan website karena lebih mudah untuk mencari informasinya 
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dan tidak harus bayar. Willy menambahkan bahwa instagram juga cukup 
efektif sebagai pemberi informasi, karena saat ini instagram merupakan 
media yang paling sering digunakan bagi anak muda sehingga informasi 
mudah untuk didapat. 
 
         Gambar 3.5. Wawancara dengan Dea 
 
Wawancara ini dilakukan dengan Dea Claresta, umur 22 tahun 
pada hari Sabtu, 30 Maret 2019 pukul 14.43 di kawasan Kemang Pratama, 
Bekasi. Dalam wawancara tersebut Dea mengatakan bahwa dirinya 
menyukai olahraga terutama futsal dan fitness yang rutin dilakukannya 
tiap minggu. Walaupun sering olahraga, ia mengaku kalau belum 
mengetahui olahraga orienteering sebelumnya. Informasi yang ingin 
diketahui lebih lanjut mengenai olahraga orienteering yaitu, komunitas 
apa saja yang sudah ada untuk mempelajari orienteering lebih dalam yang 
ada di Indonesia dan teknis dalam olahraga orienteering tersebut. Saat ini, 
setiap orang kemana pun pasti membawa handphone lebih mudah bagi 
masyarakat untuk mengakses suatu informasi baru melalui website dan 
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sebisa mungkin informasi yang dijelaskan padat dan jelas, tidak bertele-
tele. 
 
       Gambar 3.6. Wawancara dengan Aga 
 
Wawancara ini dilakukan dengan Aga, umur 18 tahun di kawasan 
Grand Galaxi Park pada hari Minggu, 31 Maret 2019. Aga mengatakan 
bahwa ia menyukai olahraga terutama futsal. Dalam wawancara tersebut 
Aga mengaku bahwa belum tahu olahraga orienteering sebelumnya. 
Informasi lebih lanjut yang ingin diketahui mengenai orienteering adalah 
tentang manfaat yang didapat apabila mengikuti olahraga ini. Media yang 
sering kali digunakan untuk mencari informasi baru yang menurutnya 
lebih mudah dijangkau untuk anak muda adalah instagram. Menurutnya, 
instagram merupakan media yang paling sering digunakan oleh anak muda 
jaman sekarang. Sehingga segala informasi akan lebih mudah didapat 
apabila menggunakan instagram. 
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  Gambar 3.7. Wawancara dengan Fenny (kiri) dan Nurul (tengah) 
 
Wawancara ini dilakukan dengan Fenny Purnama dan Nurul 
hidayati yang keduanya berumur 18 tahun di Hutan Kota Bekasi pada hari 
Minggu, 31 Maret 2019 pukul 8.43 pagi. Keduanya mengatakan bahwa 
mereka menyukai olahraga. Nurul menyukai olahraga terutama jogging 
dan renang sedangkan Fenny menyukai olahraga bulutangkis. Mereka 
mengaku bahwa belum tahu olahraga orienteering sebelumnya. Informasi 
lebih lanjut yang ingin diketahui mengenai olahraga orienteering adalah 
tentang jenis-jenis olahraga orienteering dan sejarah olahraga 
orienteering. Media yang cocok digunakan untuk mencari informasi baru 
menurut mereka adalah melalui website dan instagram karena mudah 
untuk diakses terutama bagi kalangan muda saat ini.  
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Gambar 3.8. Wawancara dengan Bakir 
Wawancara ini dilakukan dengan Bakir, umur 19 tahun di kawasan 
Summarecon Bekasi pada pukul 9.25 pagi, hari Minggu, 31 Maret 2019. 
Bakir menyukai olahraga terutama jogging yang biasa ia lakukan saat car 
free day setiap hari minggu. Dalam wawancara ini Bakir mengaku bahwa 
belum mengetahui orienteering sebelumnya. Informasi lebih lanjut yang 
ingin diketahui mengenai olahraga orienteering yaitu track yang akan 
dihadapi dan teknis olahraga yang dilakukan. Media yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi baru adalah melalui internet terutama youtube dan 
instagram. Menurutnya, video akan lebih dimengerti untuk mempelajari 
lebih lanjut mengenai olahraga. 
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Gambar 3.9. Wawancara dengan Genta (kiri) Descha (tengah) Argita (kanan)         
Wawancara ini dilakukan dengan Genta, Descha dan Argita yang 
ketiganya beumur 18 tahun di Alun-alun Kota Tangerang pada hari Rabu, 
3 April 2019 pukul 17.00. Mereka mengaku bahwa masing-masing dari 
mereka juga menyukai olahraga. Genta menyukai olahraga bulutangkis, 
Descha menyukai olahraga taekwondo dan Argita menyukai olahraga 
jogging. Dalam wawancara ini, dikatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
tentang olahraga orienteering. Informasi yang ingin diketahui lebih lanjut 
adalah mengenai perkembangan orienteering di Indonesia, mengenai cara 
bermain dan informasi tempat latihan yang bisa dikunjungi. Media yang 
dapat digunakan untuk penyebaran informasi menurut mereka adalah 
melalui media digital seperti website, youtube dan juga instagram. 
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    Gambar 3.10. Wawancara dengan Vicky (tengah) dan Eky (kanan) 
Wawancara ini dilakukan dengan Vicky, umur 25 tahun dan Eky, 
umur 24 tahun di Alun-alun Kota Tangerang pada hari Rabu, 3 April 2019 
pukul 17.00. Keduanya menyukai olahraga jogging dan biasa 
melakukannya di Alun-alun Tangerang. Mereka mengatakan bahwa belum 
mengetahui olahraga orienteering sebelumnya. Informasi yang ingin dicari 
tahu lebih dalam mengenai olahraga ini adalah mengenai jarak tempuh 
harus dilewati, teknis bermain, aturan yang berlaku, perlengkapan yang 
harus disiapkan, sejarah adanya orienteering dan klub yang menaungi 
olahraga ini. Menurut mereka, media yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan informasi baru dapat menggunakan instagram dan website 
karena lebih mudah untuk mencarinya. 
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     Gambar 3.11. Wawancara dengan Ayu (tengah) dan Irvan (kanan) 
Wawancara ini dilakukan bersama Ayu, umur 23 tahun dan Irfan 
19 tahun di Alun-alun Kota Tangerang pada hari Rabu, 3 April 2019 pukul 
17.45. Ayu dan Irfan sering melakukan lari sore di tempat ini untuk 
mengisi waktu ataupun untuk menjaga kesehatan. Biasanya olahraga yang 
dilakukan Ayu adalah jogging dan Irfan mengikuti olahraga voli. Dalam 
kesempatan kali ini, mereka mengaku bahwa belum tahu mengenai 
olahraga orienteering. Informasi mendalam yang ingin didapat antara lain 
perkembangan orienteering di Indonesia, sistem atau aturan 
permainannya, alat-alat yang digunakan, medan yang akan dihadapi, 
lembaga yang menaungi olahraga orienteering. Media yang digunakan 
untuk pencarian informasi akan lebih mudah melalui internet. 
Kesimpulan dari wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
masyarakat yang menyukai olahraga ini semuanya mengatakan bahwa 
belum mengetahui olahraga orienteering. Informasi lebih lanjut yang 
dapat dipelajari lebih lanjut adalah mengenai sejarah perkembangan 
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orienteering, teknis berolahraga orienteering, komunitas yang menaungi 
olahraga orienteering di Indonesia, lembaga yang menaungi olahraga 
orienteering, jarak tempuh yang harus dijangkau dalam olahraga 
orienteering, jenis-jenis olahraga orienteering, track atau jalur yang akan 
dihadapi dalam olahraga orienteering, alat-alat yang digunakan, aturan 
permainan dan manfaat atau efek samping yang akan diterima apabila 
mengikuti olahraga orienteering. Kemudian media yang dapat digunakan 
untuk penyebaran informasi ini bisa menggunakan website dan instagram 
yang berisi gambar, video dan penjelasan. Mereka mengatakan bahwa 
website dan instagram merupakan media yang mudah untuk dijangkau 
pada saat ini terutama bagi anak muda yang kemana pun biasanya selalu 
membawa handphone. Sehingga, informasi yang akan disampaikan bisa 
lebih mudah untuk diakses dan dipelajari. 
3.1.1.4. Wawancara dengan Ibu Perdaningrum 
Wawancara ini dilakukan dengan Ibu Perdaningrum Yuniarti selaku ketua 
bidang organisasi Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia 
(FORMI) pada hari Jumat, 5 April 2019. Wawancara dilakukan melalui 
telfon dan membahas pendapat beliau mengenai olahraga orienteering. 
Dalam wawancara tersebut, Ibu Perdaningrum Yuniarti 
mengatakan bahwa olahraga rekreasi merupakan dasar dari olahraga 
prestasi. Olahraga rekreasi yang paling banyak diikuti masyarakat saat ini 
adalah olahraga senam. Olahraga orienteering merupakan olahraga pencari 
jejak dimana olahraga tersebut selain menghasilkan kebugaran karena 
67 
 
mengandalkan kekuatan fisik, namun ada pula mengandalkan daya pikir 
sehingga ada sinkronisasi antara pikiran dengan langkah orienteer itu 
sendiri. Sehingga, yang membedakan olahraga orienteering dengan 
olahraga lain adalah setiap langkah yang diambil oleh para orienteer tidak 
hanya sembarang melangkah karena setiap langkah yang  diambil butuh 
perhitungan dan ketelitian. Namun, olahraga orienteering belum banyak 
dilirik oleh masyarakat. Salah satunya karena kurangnya publikasi dan 
masih banyak yang belum mengetahui olahraga orienteering. Sehingga 
masih harus ada sosialisasi dan publikasi yang dilakukan untuk dapat 
menarik minat masyarakat.  
Menurut beliau, untuk mendukung sebuah informasi yang efektif 
perlu adanya sosialisasi dan memperbanyak kegiatan agar banyak orang 
yang penasaran dan akhirnya ikut bergabung didalamnya. Hal yang dapat 
dilakukan untuk memajukan olahraga orienteering antara lain 
memperbanyak kegiatan dan bergabung dengan organisasi atau instansi 
lain untuk memperkenalkan kepada masyarakat. Dengan mengandalkan 
media sosial, penyebaran informasi ke anak muda akan lebih mudah 
karena saat ini mereka sangat mengandalkan media sosial dan internet 
dalam kegiatan sehari-hari. 
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3.1.2 Observasi 
Observasi dilakukan dengan mendatangi tempat-tempat yang sering digunakan 
untuk berolah raga dan mencari target yang akan ditanyakan lebih lanjut mengenai 
olahraga orienteering. Pada kesempatan kali ini, penulis mendatangi tempat-
tempat yang berada di daerah Bekasi. Antara lain kawasan Galaxy dan 
Kalimalang. 
 
 
 
 
Gambar 3.12. Suasana Olahraga di kawasan Grand Galaxi Park, Bekasi 
Grand Galaxi Park merupakan tempat perbelanjaan di Bekasi Selatan yang 
buka setiap hari mulai pukul 11.00 sampai 22.00. Pada pagi hari, tempat ini biasa 
digunakan oleh masyarakat sekitar untuk berolahraga. Setiap hari libur atau Sabtu 
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dan Minggu akan lebih ramai orang yang berolahraga disini, terutama hari 
Minggu karena adanya senam bersama yang dapat diikuti oleh siapapun dengan 
gratis. Masyarakat yang berolahraga disini beragam mulai dari yang masih kecil, 
keluarga sampai lansia. Tempat ini akan digunakan sebagai tempat olahraga 
sampai pukul 10.00 pagi sebelum tempat perbelanjaan ini mulai beroprasi. 
Tempat ini merupakan salah satu tempat yang ramai dikunjungi karena tempat 
yang strategis dan nyaman untuk dijadikan tempat hiburan atau sekedar 
berkumpul. Pada lokasi ini, penulis mendapatkan 4 narasumber yang dapat 
penulis tanyakan mengenai orienteering bernama Gabriel, Ahmad, Willy dan 
Aga. 
 
 
 
 
Gambar 3.13. Suasana Olahraga di kawasan Summarecon Bekasi 
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 Tempat lain yang dapat dijadikan tempat untuk berolahraga adalah 
Kawasan Hutan Kota Bekasi dan Summarecon Bekasi merupakan area yang 
selalu digunakan untuk diadakannya car free day. Car free day diadakan setiap 
hari Minggu mulai pukul 06.00 sampai 10.00 pagi. Area yang digunakan untuk 
car free day cukup luas mulai dari depan Bekasi Cyber Park Mall, Gedung 
Olahraga Bekasi, Hutan Kota Bekasi sampai Summarecon Bekasi.  Kegiatan ini 
diikuti oleh banyak masyarakat mulai dari anak kecil sampai lansia.  
 
 
 
 
      Gambar 3.14. Suasana Car Free Day Bekasi 
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 Gambar 3.15. Suasana Olahraga di kawasan Alun-alun Kota Tangerang 
Alun-alun Kota Tangerang merupakangan tempat yang sering kali 
dikunjungi oleh banyak orang baik untuk berolahraga atau sekedar bermain. Pada 
hari Rabu, 3 April 2019 pukul 17.00 penulis datang untuk mengamati dan mencari 
orang yang akan penulis tanyakan mengenai olahraga orienteering. Lintasan 
berlari yang berbentuk lingkaran ini dipenuhi oleh orang-orang berlari. Sedangkan 
pada lapangan tengah banyak digunakan untuk duduk-duduk, bermain bola, 
bermain bulu tamgkis, dan lain sebagainya. Setiap sore memang tempat ini sering 
dikunjungi untuk digunakan sebagai tempat olahraga. Pada hari libur atau Sabtu 
dan Minggu akan lebih ramai lagi yang mengunjungi tempat ini. Di tempat ini, 
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penulis mendapatkan 7 narasumber untuk ditanyakan mengenai olahraga 
orienteering, orang-orang tersebut antara lain Genta, Descha, Argita, Vicky, Eky, 
Ayu dan Irfan. 
3.1.3 Focus Group Discussion (FGD) 
 
 
 
 
            Gambar 3.16. Focus Group Discussion dengan Mapala UMN 
 Focus group discussion ini dilakukan bersama beberapa anggota Mapala 
UMN pada hari Rabu, 20 Maret 2019 pada pukul 16.00 di selasar gedung D 
Universitas Multimedia Nusantara. Beberapa anggota Mapala UMN yang terlibat 
diantaranya adalah Indra Sulistyanto selaku koordinator divisi gunung hutan 
periode 2018-2019, Della Saraswati selaku anggota divisi gunung hutan periode 
2017-2018, Novandry Edwin selaku koordinator divisi panjat periode 2016-2017, 
Alifia Nur Utami selaku koordinator divisi sosial periode 2017-2018, Bimo 
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Pramono dan Teofilus Febry selaku calon anggota Mapala UMN angkatan 8. 
Keenam orang tersebut terlibat langsung dalam kegiatan orienteering baik dalam 
lomba maupun latihan mingguan.  
 Diskusi ini membahas tentang sejauh mana pengetahuan tentang 
orienteering yang sudah didapat, kesulitan mencari informasi mengenai olahraga 
orienteering, manfaat mengikuti olahraga orienteering, kekurangan olahraga 
orienteering,  media yang cocok digunakan untuk penyebaran informasi olahraga 
orienteering, cara untuk meningkatkan olahraga orienteering. 
 Mereka mengatakan bahwa konsep dari olahraga orienteering unik dan 
menyenangkan. Tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik dalam berlari naum 
juga mengasah kemampuan berfikir. Saat menjalankan kegiatan tersebut akan 
serasa seperti bermain sekaligus mengeksplor tempat-tempat baru. Dampak positif 
yang didapat dari olahraga orienteering ini antara lain merangsang kerja otak 
karena selain berlari, kemampuan berfikir untuk membaca peta dan mencari jalan 
pintas sangat dibutuhkan, memiliki insting yang lebih kuat, belajar untuk 
mengambil keputusan dengan tepat dan cepat selain itu hal yang paling penting 
adalah tidak takut tersasar.  
Walaupun unik, olahraga orienteering masih kurang dilirik oleh 
masyarakat, salah satunya karena kurangnya publikasi yang ada terkait olahraga 
ini. Novandry mengatakan bahwa olahraga ini unik, namun sayang orang-orang 
yang mengetahui olahraga ini masih sedikit, hanya kalangan tertentu seperti 
pecinta alam atau militer saja. Sejauh ini informasi mengenai olahraga 
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orienteering lebih banyak didapat melalui pelatih karena informasi melalui 
internet masih sedikit dan hanya gambaran umumnya saja sedangkan buku 
tentang olahraga orienteering sangat jarang. Selain itu, tempat untuk diadakan 
latihan bagi masyarakat yang ingin bergabung masih belum ada sehingga orang-
orang yang tertarik untuk mencari tahu lebih dalam tentang orienteering bingung 
harus kemana. Menurut mereka, untuk dapat meningkatkan minat masyarakat 
terhadap olahraga orienteering dapat dilakukan dengan diperbanyak mengadakan 
lomba dan pengenalan terhadap masyarakat, publikasi yang baik agar lebih bisa 
dilirik oleh media, FONI membuat kantor-kantor regional, bagi para pecinta alam 
dapat membuat program mapala atau sispala di luar kampus atau sekolah. 
Mereka berpendapat bahwa pengajaran yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pengenalan dan mempelajari olahraga orienteering dapat digunakan 
melalui video untuk menjelaskan cara bermain agar lebih mudah dipahami, buku 
untuk menjelaskan teori yang lebih terperinci dan mudah untuk dibawa kemana 
dan mudah untuk digunakan jika sewaktu-waktu ingin mempelajarinya, website 
agar lebih mudah diakses untuk siapapun dan kapapun sehingga penyebarannya 
lebih mudah untuk dilakukan, dan yang terakhir adalah dengan cara sharing. 
Berbagi pengalaman akan lebih mudah untuk mengetahui hal-hal yang perlu dan 
tidak perlu dilakukan saat mengikuti olahraga ini karena sudah dialami langsung 
oleh orang yang bersangkutan. 
Kesimpulan dari focus group discussion ini adalah olahraga orienteering 
adalah olahraga yang unik dan menyenangkan karena mengabungkan kekuatan 
fisik dan mengasah kemampuan berfikir serta bisa mengeksplor tempat-tempat 
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baru. Namun, olahraga ini masih kurang publikasi sehingga masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui olahraga ini. Perlu adanya publikasi dan 
media informasi yang tepat untuk menarik minat masyarakat untuk mengikuti 
olahraga orienteering. 
3.2. Metodologi Perancangan 
Stone mengatakan bahwa ada beberapa langkah yang harus dilakukan untuk 
mengubah suatu desain dari sebuah konsep sampai menghasilkan suatu karya 
(2010, hlm. 10), antara lain adalah: 
1. Inisiasi projek: pertemuan antara klien dan desainer untuk menyatukan 
pemikiran. 
2. Orientasi/ penelitian: klien memberikan informasi mengenai materi yang 
akan dibahas dan desainer memberi pengarahan tentang desain yang 
kreatif. 
3. Strategi: desainer mengembangkan kriteria desain, media yang akan 
digunakan dan merangkum semua untuk didiskusikan dengan klien. 
4. Eksplorasi: desainer membuat konsep desain awal. 
5. Pengembangan: desainer mengembangkan konsep desain yang telah 
ditentukan. 
6. Perbaikan: berdiskusi dengan klien atas desain yang sudah ada untuk 
diberi persetujuan. 
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7. Produksi: berdasarkan desain yang telah disepakati berama, desain 
tersebut sudah bisa diproduksi untuk diimplementasikan ke berbagai 
media yang telah ditentukan. 
8. Peluncuran: desainer memberikan hasil karya nya kepada pihak yang 
bertanggung jawab untuk menyebarluaskan karyanya. 
9. Kompetisi projek: projek yang dikerjakan sudah selesai, klien membayar 
desainer. 
Dalam perancangan website ini, penulis akan bekerjasama dengan pihak FONI 
Pusat untuk berdiskusi mengenai materi atau konten apa saja yang seharusnya ada 
dalam sebuah website informasi. Setiap desain dan konten yang sudah penulis 
kerjakan, akan penulis mintai persetujuan kepada pihak yang bersangkutan. 
 
 
